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Pendahuluan
Mempromosikan bisnis sangat memerlukan kreativitas yang tinggi agar

bisa menarik perhatian para pelanggan, Keberadaan media sosial juga
turut membantu mengembangkan kreativitas para pelaku usaha dalam
mempromosikan produknya (Susanti et al., 2020).

Para pelaku UMKM Jika ingin terus berkembang harus memiliki strategi
khusus seperti menggabungkan pemasaran secara online dan offline
dalam berinteraksi antara produsen dan konsumen (Rochmaniah &
Rahayu)

Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, pemasaran yang
awal nya dilakukan secara langsung kini telah berganti menggunakan
pemasaran digital karena dirasa lebih efektif dalam mencampai konsumen
yang lebih luas. Namun pemanfaatan sosial media marketing masih belum
sepenuhnya optimal karena pengetahuan para pelaku usaha masih
terbilang minim (Tjhin et al., 2021).
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Permasalahan

• UMKM catering Sego Tonggo dan Tsabitha Foods masih belum
mengerti cara memasarkan produknya di media sosial

• Pelaku UMKM Kurang memahami tentang brand awareness
dan brand identity
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Metode
OBSERVASI LAPANGAN

(Untuk mencari tahu kendala apa saja yang dirasakan
UMKM)

MEMBERIKAN SOLUSI DARI PERMASALAHAN
(Membarikan beberapa opsi untuk memcahkan

masalah UMKM)

PELAKSAAN DARI SOLUSI YANG DI TAWARKAN
(Pembuatan akun sosial media, logo, stiker, foto

produk, dan feed Instagram agar terlihat menarik)

EVALUASI
(Mencari tau perubahanapa saja yang dirasakan para 

UMKM)
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Hasil dan Pembahasan
1. Pembuatan akun sosial media

Kegiatan pelatihan dan pendampingan

yang dilakukan pertama kali adalah

memperkenalkan Instagram sebagai

media promosi berbasis digital yang

mudah digunakan. Sehingga media

Instagram menjadi jembatan untuk

memperluas pasar kedua produk UMKM

tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
2. Pembuatan Logo

Logo tak hanya sebagai label sebuah

produk saja, namun logo juga merupakan

identitas sebuah produk yang digunakan

untuk membedakan produk yang satu

dengan produk yang lain.
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Hasil dan Pembahasan
3. Pembuatan kemasan produk

Kami membantu kedua UMKM untuk membuat

kemasan baru yang cocok dengan produk mereka,

dimana kemasan juga merupakan salah satu faktor

yang menentukan konsumen dalam membeli suatu

produk tertentu. Karena dirasa jika merubah bentuk

kemasan secara tiba-tiba bisa membuat harga

makanan menjadi naik secara signifikat untuk itu kami

memberikan saran untuk memberi stiker pada setiap

kemasan yang mereka pakai agar terlihat lebih rapi dan
indah.
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Hasil dan Pembahasan
4. Pelatihan Mengambil Foto Produk

Dalam pelatihan ini kita memberikan

pengarahan mengenai bagaimana

cara memfotokan produk agar terlihat

lebih jelas dan menarik perhatian para

pengguna media sosial. Dengan

bermodal handphone dari masing-

masing owner UMKM kita memberikan

pelatihan agar hasil foto yang mereka

gunakan terlihat bagus saat di posting

di feed instagram maupun di story

instagram.
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Hasil dan Pembahasan
5. Pelatihan dan pendampingan dalam mengunggah

foto dan video ke Instagram

Selanjutnya kami melakukan pelatihan

dalam mengunggah foto dan video ke

media sosial Instagram. Kami

memberikan pengarahan bagaimana

mengatur feed yang baik dan efektif

dengan memberikan opsi pemilik waktu

dalam pengunggahan, kami

menyarankan untuk mengunggah

postingan Instagram pada 13.00 WIB dan

pada pukul 20.00 WIB.
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Manfaat Penelitian

• Dengan adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan di 
Desa Ngampel Sari ini membantu pelaku UMKM untuk
memperluas segmentasi pasar.

• Dengan adanya pelatihan ini para pelaku UMKM memiliki
pengetahuan tentang brand awareness dan brand identity 
untuk meningkatkan eksistensi mereka di media sosial selaku
UMKM yang bergerak di bidang kuliner.
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